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YOGYA(KR) - Lahan pertanian yang ter-

batas menjadikan Kota Yogya kesulitan menca-

pai mandiri pangan. Skema kerja sama dengan

daerah yang menjadi produsen pangan setiap

tahun juga bakal terus diperkuat.

Upaya untuk melakukan hal tersebut menja-

di salah satu tugas pokok dan fungsi Tim

Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota

Yogya. Terutama dalam hal upaya mensta-

bilkan harga pangan dan ketersediaan pasokan

pangan. Dengan harapan, harga pangan di

Kota Yogya terus stabil dan masyarakat tidak

mengalami 'panic buying'.

Kepala Bagian Perekonomian dan

Kerjasama Setda Kota Yogya Rr Andarini, me-

ngatakan pemerintah terus melakukan

berbagai upaya dalam pemenuhan kebutuhan

pangan. Salah satunya dengan melakukan

penjajakan ke daerah-daerah penghasil bahan

pangan melalui Kerja Sama Antar Daerah

(KAD). "Pelaksanaan kerja sama tersebut perlu

dilakukan perumusan strategi lebih lanjut, se-

hingga terwujud suatu penguatan kerja sama

pengendalian inflasi yang tepat sasaran dan

berkelanjutan," jelasnya, Kamis (18/7).

Diharapkan penguatan pengendalian inflasi

dengan berkolaborasi bersama daerah lain, da-

pat menekan inflasi di Kota Yogya. Pada tahun

2022 Kota Yogya sempat mengalami inflasi

yang cukup tinggi, yaitu sebesar 6,49 persen.

Namun pada tahun 2023 inflasi di Kota Yogya

mengalami penurunan signifikan menjadi 3,17

persen.

Sementara untuk mengendalikan inflasi pa-

da aspek keterjangkauan harga, pemerintah

melakukan berbagai kegiatan salah satunya

menyalurkan bantuan pangan berupa beras 10

kilogram kepada 27.236 keluarga penerima

manfaat (KPM). Kemudian pasar murah di ke-

mantren juga sudah berlangsung pada 26

Februari hingga 18 Maret 2024. Selain itu, pe-

merintah juga menambah Kios Segoro Amarto

di Pasar Sentul.

Andarini menambahkan, pengendalian in-

flasi juga dilakukan pada aspek ketersediaan

pasokan bekerja sama dengan Kabupaten

Sleman khususnya dalam penyediaan pasokan

komoditas. Di antaranya komoditas beras,

cabai, dan bawang merah. Ada juga kerja sama

dengan Kabupaten Blitar untuk penyediaan

pasokan telur ayam ras. "Kota Yogya bukan se-

bagai daerah produsen pangan sehingga isu ke-

tahanan pangan dan jaminan ketersediaan pa-

sokan barang kebutuhan pokok menjadi sangat

penting bagi Kota Yogya," imbuhnya.

Pada kesempatan ini juga dilakukan penan-

datanganan perjanjian kerja sama antara

Pemkot Yogya dengan Perum Bulog tentang

penyelenggaraan Kios Segoro Amarto dan pen-

gendalian inflasi daerah melalui warung

Mrantasi. Perjanjian kerja sama juga diperte-

gas antara Pemkot Yogya dengan BPD DIY ten-

tang pengendalian inflasi daerah melalui

Warung Mratasi.

Sementara itu, Penjabat Walikota Yogya

Sugeng Purwanto, mengapresiasi kinerja TPID

beserta stakeholder terkait dalam upaya pen-

gendalian inflasi di Kota Yogya yang sampai

saat ini terbilang stabil. Menurutnya, pengen-

dalian inflasi tidak dapat terlepas dari kerja

sama yang solid antara berbagai pihak.

Sugeng Purwanto mengucapkan terima

kasih kepada mitra Pemkot seperti Bank

Indonesia, PT BPD DIY, Badan Pusat Statistik

(BPS), Perum Bulog, serta para pelaku usaha,

akademisi, dan masyarakat untuk bersama-

sama mengendalikan inflasi di Kota Yogya.

"Kerja sama antar daerah sangat luar biasa se-

hingga daya beli masyarakat bisa tinggi. Saya

berharap, pasokan harus kita jaga dengan baik

dan apa yang sudah direncanakan dapat ditin-

daklanjuti," tandasnya. (Dhi)-f

PASOKAN PANGAN AMAN, STABILITAS HARGA TERJAMIN

Yogya Perkuat Kerja Sama dengan Daerah Produsen

PROSES COKLIT CAPAI 100 PERSEN

Parpol Diingatkan Siapkan Syarat Pencalonan Pilkada
YOGYA(KR) - KPU Kota Yogya mengawali

rapat koordinasi terkait pencalonan dalam

Pilkada Kota Yogya 2024. Pada kesempatan itu

seluruh parpol baik peraih kursi DPRD Kota

Yogya maupun non parlemen, diingatkan untuk

segera menyiapkan berbagai syarat pencalonan

walikota dan wakil walikota.

Komisioner KPU Kota Yogya Divisi Teknis

Penyelenggaraan Erizal, mengungkapkan se-

suai tahapan penerimaan pendaftaran pasang-

an calon Walikota dan Wakil Walikota Yogya

akan dibuka pada 27-29 Agustus 2024.

"Memang masih satu bulan lebih dari sekarang

namun persyaratannya harus segera disiapkan

sejak saat ini. Baik syarat untuk mengusulkan

maupun syarat bagi calon," tandasnya di sela ra-

pat koordinasi yang digelar di The Malioboro

Hotel & Convention Centre, Kamis (18/7).

Sesuai ketentuan, partai yang berhak untuk

mengusulkan atau mengusung pasangan calon

dalam Pilkada ialah peraih kursi di lembaga de-

wan. Sedangkan partai non parlemen hanya

bisa mendukung sebagai wujud langkah politik.

Partai atau gabungan partai yang berhak men-

gusung pasangan calon setidaknya memiliki

alokasi 20 persen kursi di lembaga dewan atau

25 persen suara sah dari total jumlah suara sah.

Khusus untuk Kota Yogya, partai atau gabun-

gan partai yang bisa mengusulkan setidaknya

harus mencapai minimal delapan kursi.

Erizal menambahkan informasi terkait per-

syaratan pencalonan harus dipahami dengan

baik agar ada kesiapan yang matang. Secara

teknis hal itu juga dipayungi regulasi berupa

Peraturan KPU (PKPU) yang diterbitkan oleh

KPU RI sebagai pedoman di daerah. "Sebelum

berkas persyaratan itu diserahkan, harus di-

unggah dulu melalui aplikasi Silon KPU. Ini ju-

ga harus disiapkan karena partai atau gabun-

gan partai nantinya harus menunjuk penang-

gungjawabnya," tandasnya.

Sementara hingga saat ini, dinamika partai di

Kota Yogya untuk mengunci tiket Pilkada juga

belum ada yang mengerucut. PDI Perjuangan

dengan total 11 kursi sebagai satu-satunya par-

tai yang berhak mengusung secara mandiri

masih menjalin komunikasi dengan beberapa

partai. Beberapa di antaranya ialah PAN dan

PKB yang secara terang-terangan telah mela-

kukan kunjungan resmi. Begitu pula Partai

Gerindra sebagai peraih suara terbanyak kedua

pada Pemilu 2024 lalu pun belum menjatuhkan

pilihan. Meski sudah menjalin silaturahim de-

ngan jajaran pengurus Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM) Kota Yogya yang di-

hadiri pula oleh salah satu bakal calon walikota

M Afnan Hadikusumo, keputusan politik untuk

Pilkada belum juga final.

Sedangkan dari aspek sosok yang bakal 'ber-

tarung' sudah mulai terang-terangan menarik

simpati. Di antaranya Heroe Poerwadi, M Afnan

Hadikusumo, Singgih Raharjo, Wawan Harma-

wan serta Sri Widya Supena. Sejumlah baliho

maupun rontek para tokoh tersebut cukup mu-

dah ditemui di berbagai titik Kota Yogya.

Ketua KPU Kota Yogya Noor Harsya Aryo

Samudro, berharap komunikasi antarpartai un-

tuk mengusung pasangan calon bisa semakin

intensif dilakukan. Apalagi pada 12 Agustus

2024 mendatang caleg terpilih di Kota Yogya

akan resmi dilantik sebagai anggota dewan.

"Bisa jadi nanti setelah pelantikan komu-

nikasinya bisa lebih intensif," katanya.

Terkait dengan tahapan Pilkada yang sudah

dirampungkan saat ini ialah proses pencocokan

dan penelitian (coklit) daftar pemilih. Dari total

322.305 pemilih yang harus dimutakhirkan, ke-

marin sudah mencapai 100 persen untuk coklit.

Hanya hasil akhir berapa jumlah pemilih yang

akhirnya tidak memenuhi syarat serta tamba-

han pemilih baru, belum bisa disimpulkan.

"Yang jelas hampir di semua TPS itu ada pemi-

lih yang sudah meninggaldunia. Sehingga jum-

lahnya mencapai ratusan orang. Sebagian yang

sudah dilengkapi dengan akta kematian lang-

sung bisa kami sesuaikan. Tetapi bagi yang

belum ada aktanya ini yang nanti akan kami

perbaiki," jelasnya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - SMA Pa-
ngudi Luhur Yogyakarta, Ra-
bu (17/7) menggelar Masa
Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS), kegiatan
yang  penuh inspirasi dan
edukasi bagi 180 peserta didik
baru. Bekerja sama dengan
Badan Narkotika Nasional
(BNN) Kota Yogyakarta, RS
Panti Rapih Yogyakarta, dan
UNALA Youth Yogyakarta,
acara bertujuan membekali
peserta didik baru dengan
pengetahuan dan sikap yang
tepat dalam menghadapi tan-
tangan masa remaja.

Peserta didik diajak mema-
hami bahaya narkotika

melalui sesi interaktif yang di-
pandu tim dari BNN Kota
Yogyakarta. Dengan infor-
masi yang komprehensif me-
ngenai dampak buruk nar-
kotika. Peserta didik baru di-
harapkan dapat mengem-
bangkan sikap preventif dan
menjaga diri dari pengaruh
negatif narkotika. Selain itu,
sesi pendidikan seksualitas
yang dipaparkan oleh dr Ma-
ria Silvia Merry MSc SpMK
dari RS Panti Rapih memberi-
kan wawasan tentang pen-
tingnya merawat tubuh dan
kesehatan reproduksi.

Maria Silvia menekankan
bahwa menjaga kesehatan

reproduksi adalah bentuk
syukur kepada Sang Pen-
cipta, yang juga sejalan de-
ngan nilai-nilai moral dan
spiritual yang dianut oleh
SMA Pangudi Luhur Yogya-
karta. ”Kami percaya bahwa
pendidikan yang baik harus
mencakup aspek kesehatan
fisik, mental, dan spiritual.
Melalui MPLS ini, kami ingin
membentuk generasi muda
yang sehat, berintegritas, dan
memiliki komitmen kuat
menghindari narkotika serta
menjaga kesehatan repro-
duksi,” ujar F Widi Astutik
MPd, selaku Ketua Panitia
MPLS SMA Pangudi Luhur
Yogyakarta.

Kegiatan MPLS diharap-
kan tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai posi-
tif dan sikap tanggap dalam
menghadapi berbagai isu re-
maja. Dengan dukungan dari
berbagai pihak, SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta
berkomitmen untuk terus
mendidik dan membimbing
siswa agar menjadi pribadi
yang unggul dan bertang-
gung jawab.                    (Hrd)-f

Membangun Generasi Muda Sehat Berintegritas

KR-Istimewa

Suasana kegiatan MPLS SMAPangudi Luhur Yogyakarta.  


